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Abstract

This study aims to examine the influence of consumer trust, ease of use, and payment
flexibility of TikTok PaylLater on purchasing decisions for Wardah cosmetics. The
research employed a quantitative explanatory approach, designed to explain
relationships and effects among variables. The sampling technique used purposive
sampling, with the population being students of Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH
Bengkulu. A total of 120 respondents who had used TikTok PayLater and purchased
Wardah cosmetics online were selected. Primary data were collected through an online
questionnaire distributed via Google Forms using a Likert scale, and analyzed with SPSS
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version 25. The results show that, partially, consumer trust, ease of use, and payment
flexibility each have a significant effect on purchasing decisions. Simultaneously, these
three variables also significantly influence purchasing decisions for Wardah cosmetics.
These findings affirm that the integration of psychological (trust), functional (ease of
use), and financial (payment flexibility) aspects plays an important role in driving
purchasing decisions in the digital era. The study concludes by emphasizing the
importance of marketing strategies that are responsive to digital consumer behavior.
The implications suggest that these results may serve as a reference for designing
technology-based marketing strategies in the cosmetics industry as well as in the broader
e-commerce Sectof.

Keywords: Consumer Trust; Hase of Use; TikTok Paylater Payment Flexibility;
Purchase Decision

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan konsumen, kemudahan
penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran TikTok PayLater terhadap keputusan pembelian kosmetik
Wardah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatif,
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh antarvariabel. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, dengan populasi mahasiswa Universitas Prof. Dr. Hazairin,
SH Bengkulu, dan sampel sebanyak 120 responden yang menggunakan TikTok PayLater dan pernah
membeli kosmetik Wardah secara online. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring berbasis
Google Form menggunakan skala Likert, dan dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kepercayaan konsumen, kemudahan
penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran masing-masing berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga memberikan pengaruh yang signifikan
terthadap keputusan pembelian kosmetik Wardah. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi antara
aspek psikologis (kepercayaan), fungsional (kemudahan penggunaan), dan finansial (fleksibilitas
pembayaran) memiliki peran penting dalam mendorong keputusan pembelian di era digital. Simpulan
dari penelitian ini menunjukkan pentingnya strategi pemasaran yang responsif terhadap perilaku
konsumen digital. Implikasinya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam perancangan
strategi pemasaran berbasis teknologi di industri kosmetik maupun sektor e-commerce secara umum.

Kata Kunci: Kepercayaan Konsumen; Kemudahan Penggunaan; Fleksibilitas Pembayaran TikTok
PayLater; Keputusan Pembelian.

PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin berkembang, peubahan perilaku konsumen dalam
membeli produk mengalami perubahan signifikan, salah satunya yaitu produk kecantikan.
Ketika transaksi digital berkembang, semakin mudah bagi pelanggan untuk mendapatkan
barang yang diinginkan tanpa harus meninggalkan rumah mereka, namun dibalik kemudahan
yang ditawarkan masih banyak faktor yang membuat konsumen ragu untuk berbelanja online

diantaranya risiko penipuan baik dalam segi kualitas maupun sistem pembayaran. Bisa
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dibilang, kini fitur Paylater telah menjadi pilihan alternatif pembayaran yang sangat populer
dan digemari oleh masyarakat (Zahroh et al., 2023). Salah satu platform yang kini sangat
populer di kalangan konsumen yakni TikTok, yang tak hanya digunakan untuk hiburan,
namun juga sebagai sarana berbelanja (Anindya et al.,, 2025; Nurhasanah et al., 2023;
Rahmawati, 2024). TikTok, sebagai aplikasi berbagi video pendek, telah memfasilitasi
berbagai merek memperkenalkan produk mereka ke lebih banyak awudiens, termasuk produk

kosmetik seperti Wardah (Al Ghani & Irmawati, 2024).

Wardah adalah merek kosmetik lokal Indonesia yang berada di bawah naungan PT
Paragon Technology and Innovation (Amin & Rachmawati, 2020; Werdaningrum &
Ardiyanto, 2020). Wardah dikenal sebagai pelopor kosmetik halal, aman, dan inovatif di
Indonesia. Produk-produk Wardah dirancang sesuai dengan prinsip halal dan aman untuk
kulit, menjadikannya pilihan utama bagi konsumen yang mengedepankan etika serta
kesehatan dalam perawatan diri. Merek ini terus berinovasi dalam teknologi kecantikan dan
memanfaatkan platform digital seperti TikTok Shop untuk memperluas jangkauan pasar.
Produk wardah antara lain bedak Wardah, Eyeshadow Wardah, BB Cream Wardah, Wardah W hite
Secret, Lipstick Wardah, Wardah Lip Cream, Concealer Wardah, Wardah Lightening Series, dan
Eyeliner Wardah.

Hadirnya Tiktok Paylater di tengah persaingan pasar kecantikan yang kian ketat,
kepercayaan konsumen, kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran memainkan
peran penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, kenyamanan dalam
berbelanja, yang mencakup kenyamanan menggunakan aplikasi dan kenyamanan
bertransaksi, juga dapat meningkatkan minat konsumen untuk membeli. TikTok Paylater,
sebagai metode pembayaran yang memberikan fleksibilitas bagi pelanggan untuk membeli
produk secara kredit dengan pembayaran yang bisa dilakukan belakangan, semakin banyak
digunakan oleh konsumen untuk berbelanja kecantikan secara on/ine. Hal ini memberi rasa
aman dan nyaman bagi pelanggan dalam melakukan transaksi, terutama bagi mereka yang

belum ingin membayar penuh pada saat pembelian.

Mahasiswa banyak menggunakan layanan Paylater karena dirasa dapat mempermudah
suatu transaksi namun dibalik kemudahan tersebut membuat mahasiswa atau konsumen
menjadi pribadi yang malas dan sifat konsumtif (Ary Dean Amri, 2024) . Kemudahan
penggunaan dan fleksibilitas pembayaran pada fitur Paylater di TikTok, yang memungkinkan

pengguna untuk melakukan pembelian di dalam aplikasi dan membayar nanti dalam jangka
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waktu tertentu. Untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan konsumen, e-commerce
menyediakan berbagai macam layanan keuangan agar memfasilitasi pembayaran pada

transaksi e-commerce lebih mudah, salah satunya pembayaran menggunakan fitur Paylater.

Kepercayaan konsumen merupakan sikap positif dari penjual yang bersedia
menerima risiko dari tindakan pihak lain. Semua ini didasarkan pada harapan bahwa penjual
akan melakukan langkah-langkah penting guna memuaskan pembeli yang telah mempercayai
mereka (Saputra & Sudarwanto, 2023) Kepercayaan konsumen terhadap sebuah layanan
Tiktok paylater memungkinkan mereka untuk melakukan pembelian kosmetik merek Wardah
di Tiktok shop. Kepercayaan konsumen terhadap merek juga menjadi faktor utama dalam
menentukan apakah mereka akan membeli produk tersebut atau tidak. Produk kosmetik,
yang seringkali digunakan untuk perawatan pribadi, memerlukan keyakinan bahwa produk

tersebut aman dan berkualitas.

Kemudahan penggunaan adalah tingkat kemudahan yang dimiliki seseorang untuk
mendapatkan informasi, layanan, atau produk dengan cepat dan tanpa hambatan (Permadi &
Rinuastuti, 2020). Dalam konteks berbelanja on/ine melalui Tiktok Paylater, kemudahan
penggunaan merujuk pada seberapa mudah konsumen dapat menemukan produk yang
mereka cari, memperoleh informasi yang dibutuhkan, serta melakukan transaksi pembelian
dengan sedikitnya rintangan atau proses yang rumit. Kemudahan penggunaan ini mencakup
berbagai aspek, seperti kemudahan menggunakan layanan, ketersediaan fitur-fitur yang

mempermudah pencarian dan pembelian, serta mempermudah pembayaran.

Fleksibilitas pembayaran adalah kemampuan untuk memberikan pilihan pembayaran
yang beragam kepada konsumen, sehingga mereka dapat memilih cara pembayaran yang
sesuai dengan kemampuan finansial dan preferensi mereka (Tiara Ratnaningrum et al., 2024).
Hal ini memberikan kenyamanan dan mengurangi hambatan yang mungkin timbul dari
ketidakmampuan untuk membayar secara penuh di awal.Dalam konteks e-commerce atau
Pplatform digital seperti TikTok, fleksibilitas pembayaran memungkinkan konsumen untuk
memilih metode pembayaran yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka,
baik itu melalui pembayaran secara langsung, pembayaran cicilan, paylater, atau opsi lainnya.

Sehingga konsumen merasa tidak terlalu berat dalam melakukan pembayaran.

Paylater menjadi salah satu metode pembayaran digital yang memberikan fasilitas
cicilan tanpa kartu kredit dengan sistem membeli produk sekarang dan membayar transaksi

di kemudian hari. Saat ini paylater menjadi salah satu bahan strategi oleh platform e-commerce
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sebagai daya tarik, salah satunya yaitu Tiktok (Kadua et al., 2023). Paylater adalah bentuk dari
layanan finansial yang memberikan kenyamanan dan fleksibilitas bagi konsumen dalam
melakukan transaksi pembelian barang atau jasa secara cepat, tetapi dengan pembayaran yang
dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang (Amatulloh et al., 2024) Hal ini
memungkinkan konsumen untuk memanfaatkan produk atau layanan terlebih dahulu
sebelum melakukan pembayaran penuh. Paylafer menjadi populer di kalangan konsumen
digital karena menawarkan proses pembayaran yang lebih mudah dan dapat disesuaikan
dengan kemampuan finansial pengguna. TikTok Paylater adalah layanan pembayaran yang
memungkinkan pengguna TikTok untuk membeli produk melalui platform  e-commerce
terhubung dengan TikTok dan membayarnya di kemudian hari, menggunakan opsi cicilan
atau pembayaran dalam jangka waktu tertentu. Layanan ini mirip dengan konsep Buy Now
yang memungkinkan konsumen membeli barang atau layanan tanpa harus membayar

langsung pada saat pembelian (Sthombing & Dosma, 2021) .

Keputusan pembelian merupakan proses di mana individu atau rumah tangga
memilih untuk membeli suatu produk atau jasa setelah mempertimbangkan berbagai faktor
(Putra et al., 2024). Keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau
membeli atau tidak terhadap produk atau layanan, serta apa, kapan, dan dari siapa produk
atau layanan tersebut akan dibeli (Stiawan et al., 2024). Proses ini melibatkan berbagai
pertimbangan dan pemikiran yang dilakukan konsumen sebelum memutuskan untuk

membeli produk atau layanan tertentu.

Fenomena pertama adalah timbulnya perilaku konsumtif, perilaku konsumtif adalah
kecenderungan konsumen untuk membeli barang atau jasa yang tidak benar-benar
dibutuhkan, yang dipengaruhi oleh pengaruh sosial media dan iklan (Faisal, 2024). Mereka
mengamati bahwa konsumen muda, terutama, sangat terpengaruh oleh znfluencer di media
sosial, yang mendorong mereka untuk membeli barang yang lebih banyak demi mendapatkan
pengakuan social. Perilaku konsumtif semakin dipermudah dengan adanya sistem
pembayaran cicilan yang fleksibel. Konsumen cenderung membeli barang sebenarnya tidak
diperlukan karena mereka merasa tidak terbebani dengan pembayaran yang dibagi dalam
cicilan bulanan (Septiansari & Handayani, 2021) Hal ini mengindikasikan kerancuan skema
pembayaran mencetuskan perilaku permintaan tanpa mempertimbangkan keuangan masa

depan.
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Fenomena kedua pada penelitian ini adalah perubahan perilaku konsumen yang saat
ini semakin mencari kenyamanan, kecepatan, dan fleksibilitas dalam bertransaksi. Konsep by
now, paylater  BNPL) seperti TikTok Paylater memenuhi kebutuhan ini dengan memberikan
kemudahan dalam melakukan pembelian tanpa harus membayar seluruh harga barang di
awal. Hal ini menjawab kebutuhan konsumen yang ingin membeli barang secara cepat namun
tetap mempertimbangkan kondisi finansial mereka. Penjualan melalui platform media sosial
seperti TikTok memudahkan proses pembelian barang dan layanan, yang akhirnya
mendorong munculnya berbagai model pembayaran digital, termasuk buy now, paylater

(BNPL).

Dengan hadirnya fitur TikTok PayLater, pengguna kini dapat membeli produk secara
langsung dengan berbagai pilihan pembayaran yang bisa di pilih konsumen. Selain itu,
kemudahan pembayaran melalui fitur TikTok Paylafer semakin memperkuat daya tarik
TikTok sebagai pilihan utama bagi konsumen yang mencari pengalaman berbelanja kosmetik

wardah yang cepat, praktis, dan sistem pembayaran yang fleksibel.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalis
“Pengaruh  Kepercayaan Konsumen, Kemudahan Penggunaan, Dan Fleksibilitas
Pembayaran Tiktok Paylater Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah” (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Universitas Prof. Dr. Hazairin,SH Bengkulu).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen berupa
kepercayaan konsumen, kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran terhadap
variabel dependen yaitu keputusan pembelian kosmetik Wardah melalui aplikasi TikTok
PayLater. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH
Bengkulu sebagai populasi, dengan kriteria responden yang pernah menggunakan TikTok
PaylLater dan melakukan pembelian kosmetik Wardah secara daring. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 120
responden yang dianggap mewakili populasi berdasarkan pertimbangan jumlah indikator
pada instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner dalam bentuk Google Form secara daring melalui media sosial WhatsApp dan

Instagram. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert dengan lima tingkat
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penilaian dari “sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”. Sebelum digunakan, instrumen
diuji validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan software SPSS. Analisis data dilakukan
melalui uji statistik deskriptif dan inferensial, yang mencakup uji validitas, reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda,
korelasi berganda, uji determinasi (R?), uji t (parsial), dan uji F (simultan). Penelitian ini
dilaksanakan selama bulan Mei hingga Juni 2025 dengan penyebaran instrumen secara daring
dan pengolahan data secara kuantitatif. Keabsahan data diuji melalui pendekatan statistik,
yang menghasilkan temuan empiris mengenai pengaruh variabel bebas terhadap keputusan

pembelian yang dianalisis secara sistematis dan objektif.

HASIL
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan melihat gambar normal P-Pplot pada
persamaan pertama dan persamaan kedua, jika data menyebar disekitar garis diagonal sebagai

presentasi pola distribusi normal berarti regresi memenuhi asumsi normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1

Expected Cum Prob

y T T
00 0z 04 0 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber Data: ontput SPSS yang diolah, 2025

Dilihat pada gambar diatas, Uji Normalitas memiliki titik-titik yang menyebar tidak

jauh dari garis diagonal. Dengan demikian maka data tersebut berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada
korelasi antara variabel independen. Uji Multikoliniritas dilakukan dengan mnggunakan nilai
Tolerance dan 1 ariance Inflation Faktor (1'IF). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen, dikatakan tidak terjadi korelasi (bebas
multikolinieritas) apabila nilai Tolrance = 0,1 dan VIF < 10. Hasil uji multikolinieritas dapat

terlihat pada table berikut ini :

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
1 Kepercayaan Konsumen ,679 1,472
Kemudahan Penggunaan ;722 1,384
Fleksibilitas Pembayaran ,612 1,635

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber Data: ontput SPSS yang diolah, 2025

Tabel diatas menjelaskan bahwa variabel independen dalam penelitian ini telah bebas
dari adanya variabel pengganggu yang dapat mengurangi validitas hasil penelitian, karena nilai
tolerance semua variabel menunjukkan lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflating Factor
(VIF) lebih kecil dari nilai 10, sehingga data dalam pembahasan yang lebih lanjut bebas dari

multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila varian
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka homokedastisitas dan jika berbeda

disebut heteroskedastisitas .

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual
i
0
0
toooa

Regr i dized Predi value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas karena :

1. Titik-titik data tidak menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0O
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja

3. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

4. Uji Statistik
a. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda menggunakan software SPSS, dimana hasil pengujian

statistik ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients [Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 22,093 3,001
1 Kepercayaan Konsumen ,131 ,042 ,253
Kemudahan Penggunaan ,336 ,091 ,287
Fleksibilitas Pembayaran ,199 ,052 ,322

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber Data: ontput SPSS yang diolah, 2025

Berdasakan hasil pengelolahan data diatas, uji analisis regresi linear berganda

dapat menggunakan persamaan rumus dibawah ini.
Y=a+ B1x1 +B2Xx; +B3x3 +e
Y = 22,093 + 0,131X; + 0,336 X, + 0,199 X;
Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta = 22,093 bernilai positif maka artinya jika nilai variabel Kepercayaan
Konsumen (Xi), Kemudahan Penggunaan (X») dan Fleksibilitas Pembayaran (X3) 0, maka
keputusan pembelian (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 22,093 .

2) Nilai koefisien variabel Kepercayaan Konsumen (Xi), Bernilai positif yaitu 0,131
artinya apabila Kepercayaan Konsumen (Xi) mengalami kenaikan satu satuan, maka
nilai keputusan pembelian (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,131 satuan, dengan
asumsi Kemudahan Penggunaan (X) dan Fleksibilitas Pembayaran (X5) nilainya 0

3) Nilai koefisien variabel Kemudahan Penggunaan (X3), Bernilai positif yaitu 0,336

artinya apabila Kemudahan Penggunaan (X;) mengalami kenaikan satu satuan, maka
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nilai keputusan pembelian (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,336 satuan, dengan
asumsi Kepercayaan Konsumen (Xi) dan Fleksibilitas Pembayaran (X3) nilainya 0.

4) Nilai koefisien variabel Fleksibilitas Pembayaran (X3), Bernilai positif yaitu 0,199
artinya apabila Fleksibilitas Pembayaran (X5) mengalami kenaikan satu satuan, maka
nilai keputusan pembelian (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,199 satuan, dengan
asumsi Kepercayaan Konsumen (Xi) dan Kemudahan Penggunaan (X») nilainya 0.

b. Analisis Korelasi Berganda

Korelasi berganda bertujuan untuk melihat kuatnya hubungan antara dua variabel
independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel dependen. Menurut
(Sugiyono, 2014), pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah sebagai

berikut :

0,00 — 0,199 | Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 | Sangat Kuat

Berikut tabel korelasi berganda dengan data Output yang diolah menggunakan SPSS

Tabel 3. Korelasi Berganda

Model Summary®
Model R |R Square IAdjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,7002 ,490 ATT 3,19334
a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Pembayaran , Kemudahan Penggunaan , Kepercayaan
Konsumen

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber Data: ontput SPSS yang diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda dengan menggunakan SPSS. Nilai
koefisien korelasi berganda (R) adalah sebesar 0,700 atau 70%. Maka hal ini berarti terdapat
hubungan yang kuat antara variabel Kepercayaan Konsumen (X;), Kemudahan Penggunaan

(X3) dan Fleksibilitas Pembayaran (Xs) terhadap keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah.
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c. Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi R Square

Model Summary®

Model R R Square IAdjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,7002 ,490 477 3,19334
a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Pembayaran , Kemudahan Penggunaan , Kepercayaan
Konsumen

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber Data: ontput SPSS' yang diolah, 2025

Dari tabel di atas didapat nilai Adjusted R Square = 0.477. Nilai ini mempunyai arti
bahwa Kepercayaan Konsumen (X;), Kemudahan Penggunaan (X,) dan Fleksibilitas
Pembayaran (X;) terhadap keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah, memberikan
sumbangan sebesar 47,7% dalam mempengaruhi sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

variabel-variabel lain yang tidak diteliti.

5. Ujit / Parsial

Uji t atau uji Parsial adalah suatu uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independent secara individual dalam menerangkan variabel dependent. Uiji t ini

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05. Berikut hasil uji t.

Tabel 5. Uji t / Parsial

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients [Standardized Coefficients ¢ |sig
B Std. Error Beta
(Constant) 22,093 3,001 7,363,000
1 Kepercayaan Konsumen ,131 ,042 ,253 3,148 002
Kemudahan Penggunaan ,336 ,091 ,287 3,680 ,000
Fleksibilitas Pembayaran ,199 ,052 ,322 3,794 000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data diolah ontput SPSS, 2025
a. Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian variabel Kepercayaan Konsumen (Xi) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.002 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Kepercayaan Konsumen (Xi) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian (Y) Kosmetik Wardah
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b. Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian variabel Kemudahan Penggunaan (X) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Kemudahan Penggunaan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y) Kosmetik Wardah
c. Fleksibilitas Pembayaran Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian variabel Fleksibilitas Pembayaran (X3) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
Fleksibilitas Pembayaran (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y) Kosmetik Wardah

6. Ujif/ Simultan
Uji f merupakan pengujian secara bersama variabel independent yang dilakukan untuk
melihat pengaruh variabel independent secara keseluruhan terhadap variabel dependent

dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05. Berikut penjelasan hasil uji f:

Tabel 6. Uji F

ANOVA:?
Model Sum of Squares df |[Mean Square F Sig.
Regression 1138,095 3 379,365 37,202 ,000P
1 Residual 1182,897 116 10,197
Total 2320,992 119

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Pembayaran , Kemudahan Penggunaan , Kepercayaan
Konsumen

Sumber : data diolah Output SPSS, 2025

Hasil uji f digunakan untuk mengetahui apakah model dalam penelitian telah layak
untuk digunakan. Analisis lebih lanjut mengenai pengujian hipotesis atau tidak, yang mana
model dikatakan layak apabila nilai signifikansi < 0,05, dan model tidak layak untuk analisis

selanjutnya bila nilai signifikansi > 0,05.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000” < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan Konsumen (Xi), Kemudahan Penggunaan (X») dan
Fleksibilitas Pembayaran (X3) terhadap keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah secara

bersama-sama memiliki pengaruh secara simultan.
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil pengujian variabel Kepercayaan Konsumen (Xi) diperoleh nilai

nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat

disimpulkan bahwa Kepercayaan Konsumen (Xi) secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Menunjukan Nilai koefisien variabel
Kepercayaan Konsumen (Xi) Bernilai positif yaitu 0,131 artinya apabila Kepercayaan
Konsumen (X;) mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pembelian (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,131 satuan, dengan asumsi Kemudahan Penggunaan (X)

dan Fleksibilitas Pembayaran (X3) nilainya 0

Hasil analisis Kepercayaan Konsumen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian Hal ini disebabkan karena produk kosmetik digunakan
langsung pada kulit, sehingga konsumen sangat memperhatikan aspek keamanan, kualitas,
dan kehalalan produk. Wardah sebagai merek lokal telah berhasil membangun citra sebagai
brand yang aman, berkualitas, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, terutama melalui sertifikasi
halal dari MUI. Kepercayaan ini diperkuat oleh pengalaman positif konsumen sebelumnya,
rekomendasi dari orang terdekat, serta ulasan dari beauty influencer yang sering
mempromosikan produk Wardah. Selain itu, transparansi perusahaan dalam menyampaikan
informasi produk dan komitmen terhadap inovasi juga memperkuat keyakinan konsumen
bahwa mereka membuat pilihan yang tepat. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat
kepercayaan konsumen terhadap Wardah, maka semakin besar pula kemungkinan mereka
untuk memutuskan membeli produk kosmetik dari merek tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini sejalan dengan (Zahroh et al., 2023)
didapatkan hasil bahwa tingkat kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan
terthadap keputusan pembelian menggunakan layanan Paylafer. Semakin tinggi tingkat
kepercayaan yang dimiliki konsumen, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk

melakukan transaksi pembelian melalui layanan tersebut..

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penguatan aspek kepercayaan melalui
komunikasi merek yang konsisten, transparansi produk, dan jaminan mutu menjadi strategi
penting dalam mempertahankan loyalitas konsumen di era digital. Penelitian mendatang

disarankan untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh kepercayaan konsumen dalam
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perbandingan antara merek lokal dan global, guna mengetahui sejauh mana preferensi nilai-

nilai domestik memengaruhi keputusan pembelian.

2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian variabel Kemudahan Penggunaan (X3) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa Kemudahan Penggunaan (X;) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Menunjukan Nilai koefisien variabel
Kemudahan Penggunaan (X), Bernilai positif yaitu 0,336 artinya apabila Kemudahan
Penggunaan (X;) mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pembelian (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0,336 satuan, dengan asumsi Kepercayaan Konsumen
(X1) dan Fleksibilitas Pembayaran (X3) nilainya 0.

Secara statistik hasil analisis Kemudahan Penggunaan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian karena konsumen cenderung memilih produk yang
praktis, efisien, dan mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Wardah memahami
kebutuhan ini dengan menghadirkan berbagai produk yang dirancang wser-friendly, seperti
kemasan yang mudah dibawa, aplikator yang nyaman, serta tekstur produk yang mudah
dibaurkan di kulit. Selain itu, informasi penggunaan yang jelas dan instruksi yang mudah
dipahami juga membantu konsumen merasa lebih percaya diri dalam menggunakan produk
tersebut. Bagi pengguna pemula atau yang memiliki waktu terbatas, kemudahan ini menjadi
nilai tambah yang signifikan dalam mempertimbangkan pembelian. Dengan demikian,
semakin mudah suatu produk digunakan, maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen
memilih dan membeli produk tersebut, termasuk kosmetik dari Wardah.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini sejalan dengan (Stifani, 2023) didapatkan
hasil bahwa kemudahan penggunaan sangat mempengaruhi keputusan pembelian
menggunakan layanan Paylafer. Penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin mudah
konsumen menggunakan paylater, semakin tinggi kemungkinan mereka untuk membeli
produk. Dalam konteks pemasaran produk kosmetik, kemudahan tidak hanya terbatas pada
karakteristik fisik produk, tetapi juga mencakup keseluruhan pengalaman pengguna,
termasuk proses transaksi dan layanan purna jual. Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa
pengembangan produk dan sistem layanan perlu memperhatikan aspek wuser experience secara

menyeluruh. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengeksplorasi lebih dalam
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pengaruh pengalaman digital konsumen terhadap loyalitas merek, melalui pendekatan customer

Journey analysis.

3. Pengaruh Fleksibilitas Pembayaran Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian variabel Fleksibilitas Pembayaran (X3) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa Fleksibilitas Pembayaran (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Menunjukan nilai koefisien variabel
Fleksibilitas Pembayaran (X3), Bernilai positif yaitu 0,199 artinya apabila Fleksibilitas
Pembayaran (X;) mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai keputusan pembelian (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0,199 satuan, dengan asumsi Kepercayaan Konsumen
(Xi) dan Kemudahan Penggunaan (X3) nilainya 0.

Secara statistik hasil analisis Fleksibilitas Pembayaran secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian karena memberikan kemudahan dan kenyamanan
bagi konsumen dalam bertransaksi secara online. Dengan fitur Paylater, konsumen dapat
membeli produk tetlebih dahulu dan melakukan pembayaran secara cicilan dalam jangka
waktu tertentu tanpa bunga atau dengan bunga yang ringan. Hal ini sangat membantu
terutama bagi konsumen yang ingin berbelanja kosmetik Wardah tetapi memiliki
keterbatasan dana saat itu. Selain itu, integrasi TikTok Paylater dalam platform media sosial
TikTok yang sering digunakan untuk melihat review dan tutorial kecantikan membuat proses
pembelian menjadi lebih cepat dan mudah. Kemudahan pembayaran ini meningkatkan daya
tarik konsumen untuk segera melakukan pembelian tanpa harus menunggu terkumpulnya
dana secara penuh, sehingga secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian produk
kosmetik Wardah.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini sejalan dengan (Anggraini & Pradananta,
2024). didapatkan hasil bahwa sistem fleksibilitas pembayaran mempengaruhi proses
pengambilan keputusan saat membeli barang menggunakan Payl_ater. Konsumen cenderung
lebih nyaman dengan opsi pembayaran yang diberi seperti cicilan dan Paylater. Dalam konteks
digital commerce, integrasi layanan keuangan seperti PayLater ke dalam platform media sosial
memberikan nilai tambah, karena mampu menggabungkan fungsi hiburan, informasi, dan
transaksi dalam satu ekosistem. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan

akses dan fleksibilitas pembayaran dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan daya
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beli, terutama di kalangan konsumen muda. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang dari penggunaan fitur PaylLater terhadap perilaku

konsumsi dan manajemen keuangan pribadi konsumen.

4. Pengaruh Kepercayaan Konsumen, Kemudahan Penggunaan dan Fleksibilitas

Pembayaran Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000" < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Kepercayaan Konsumen (X;), Kemudahan Penggunaan (X) dan
Fleksibilitas Pembayaran (Xs) terhadap keputusan pembelian (Y) Kosmetik Wardah secara

bersama-sama memiliki pengaruh secara simultan.

Kepercayaan konsumen, kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran
merupakan tiga faktor penting yang secara langsung memengaruhi keputusan pembelian
kosmetik Wardah. Kepercayaan konsumen muncul dari reputasi Wardah sebagai merek yang
aman, berkualitas, dan memiliki sertifikasi halal, sehingga konsumen merasa yakin dan
nyaman dalam memilih produknya. Kemudahan penggunaan juga menjadi pertimbangan
utama, karena produk yang praktis, mudah diaplikasikan, serta disertai petunjuk jelas akan

meningkatkan kenyamanan dan efisiensi konsumen dalam berdandan sehari-hari.

Sementara itu, fleksibilitas pembayaran Tiktok Paylater memberikan kemudahan dan
kenyamanan bagi konsumen dalam bertransaksi secara online. Dengan fitur Paylater,
konsumen dapat membeli produk terlebih dahulu dan melakukan pembayaran secara cicilan
dalam jangka waktu tertentu tanpa bunga atau dengan bunga yang ringan. Hal ini sangat
membantu terutama bagi konsumen yang ingin berbelanja kosmetik Wardah tetapi memiliki

keterbatasan dana saat itu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Anggraini & Pradananta, 2024). yang
menyatakan pembayaran melalui metode Paylater berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan konversi
penjualan secara efektif melalui pendekatan yang bersifat holistik. Untuk pengembangan
model penelitian di masa mendatang, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti
perceived risk, brand loyalty, serta pengaruh dari nfluencer marketing. Selain itu, penggunaan
metode analisis yang lebih kompleks seperti Structural Equation Modeling (SEM) dapat
membantu mengeksplorasi hubungan kausal secara lebih mendalam antar variabel dalam

model perilaku konsumen digital.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan konsumen,
kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran terhadap keputusan pembelian
kosmetik Wardah pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Prof. Dr. Hazairin,
SH Bengkulu yang menggunakan layanan TikTok PayLater. Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda, ditemukan bahwa ketiga variabel independen, yaitu kepercayaan konsumen,
kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas pembayaran, berpengaruh secara signifikan baik
secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian. Secara khusus, semakin tinggi
tingkat kepercayaan konsumen terhadap merek Wardah, semakin besar kecenderungan untuk
melakukan pembelian. Kemudahan penggunaan yang ditawarkan oleh produk Wardah turut
meningkatkan kenyamanan pengguna, sedangkan fleksibilitas pembayaran melalui TikTok
PayLater memberikan kemudahan transaksi yang mampu mendorong pembelian. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,477 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara
kolektif memberikan kontribusi sebesar 47,7% terhadap variabel keputusan pembelian,

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur dalam bidang
pemasaran digital dan perilaku konsumen, khususnya dalam konteks penggunaan fitur
paylater pada platform media sosial sebagai strategi pemasaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis (kepercayaan), teknologis (kemudahan penggunaan),
dan finansial (fleksibilitas pembayaran) menjadi determinan penting dalam pengambilan

keputusan pembelian generasi muda terhadap produk kosmetik di era digital.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan variabel yang
dianalisis, seperti pengaruh persepsi harga, kualitas layanan, atau pengaruh media sosial
terhadap loyalitas merek. Selain itu, studi lanjutan juga dapat mempertimbangkan pendekatan
kualitatif atau mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
terhadap motivasi dan preferensi konsumen dalam konteks digital commerce dan

penggunaan layanan finansial berbasis aplikasi.
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